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ABSTRAK

Skripsi ini berhubungan dengan Perjanjian perkawinan (Prenuptial
Agreement vyaitu perjanjian yang diadakan sebelum perkawinan
dilangsungkan. Penelitian ini menfokuskan kepada istinbat hukum terhadap
pandangan M. Quraish Shihab tentang calon istri yang mensyaratkan untuk
tidak dipoligami dan tinjauan Hukum Islam terhadap pandangan tersebuit.
Perjanjian perkawinan calon istri yang mensyaratkan untuk tidak dipoligami
adalah perjanjian yang diadakan sebelum perkawinan dilangsungkan, karena
perjanjian itu berisi syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang melakukan
perjanjian, dalam arti pihak-pihak yang berjanji untuk memenuhi syarat-syarat
yang ditentukan di luar dari syarat sahnya suatu perkawinan.

Metode yang digunakan dalam penelitian M.Quraish Shihab, penulis
melakukan penelitian kepustakaan (library research Sifat penelitian yang
digunakan adalah deskriptif-analisik, pengumpulan data menggunakan data
primer dan skunder, pendekatan penelitiannya adalah normatif dan yuridis, dan
analisis datanya menggunakan analisis induktif-deduktif

Hasil penelitian dalam skripsi M. Quraish Shihab berpendapat bahwa
calon istri yang mensyaratkan untuk tidak dipoligami hukumnya sah (boleh).
M. Quraish Shihab mengambil dasar istinbat hukum menggunakan metode
ta’'lili (giyas), Surat a-Maidah ayat 1, konsep maslahah dan kontektualisasi
pemikiran Mazhab.

Menurut hukum Islam bahwa perjanjian perkawinan calon istri yang
mensyaratkan untuk tidak dipoligami boleh dilakukan asalkan tidak
bertentangan dengan hukum Islam itu sendiri. Hal ini sejalan dengan Undang-
undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 29, Begitu juga menurut
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 45. Tetapi dalam hal implikasinya M.
Quraish Shihab menjelaskan walaupun syarat tersebut boleh sgja dikemukakan
oleh calon istri dan akad nikah tidak batal, namun hal tersebut tidak mengikat
suami. Hal ini Berbeda dengan kompilasi hukum Islam (KHI) pada Pasal 51
bahwa pelanggaran terhadap perjanjian perkawinan tersebut dapat memberi
hak terhadap istri untuk meminta pembatalan nikah atau bisa mengajukannya
sebagai alasan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama. Hal ini sesuai dengan
Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975. Jika terjadi pengingkaran
terhadap perjanjiaan perkawinan selain taklik-talak, suami atau istri yang tidak
dapat menerima keadaan tersebut dapat mengajukan sebagai alasan perceraian.
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Only You Do We Worship
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan Transliterasi Arab-latin dalam penyusun8kripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari KeputusasaB& Menteri Agama RI
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik ned@m Tanggal 10
September 1985 No: 158 dan 0543b/U/1987. secais lggsar uraiannya adalah
sebagai berikut:

Transliterasi Huruf Arab ke dalam Huruf Latin adetebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak di lambangkan | Tidak di lambangkan

< Ba’ B Be

o Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik
dibawah)

¢ Kha’ Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z Zet (dengan titik di
atas)

D Ra’ R Er
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J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)

ua Dad D De (dengan titik di
bawah)

L ta t Te (dengan titik di
bawa)

5 Za Z Zet (dengan titik di
bawa)

& ‘ain Koma terbalik di
atas

d Gain G Ge

- Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

J Nun N En

) Wawu W We

) Ha’ H Ha
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e Hamzah Apostrof
s Ya’' Y Ye
B. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf latin Nama
Fathah A A
Kasroh I I
' Dhommah U U
Misalnya :
KL :yakulu LB jgama
&1 aall ; Alhamdulillah s najwa

C. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya beriupmgan antara

harakat dan huruf, transslitasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf latin Nama

& Fathah dan ya Ai Adani
s Wawu dan ya Au A danu
Misal :

<< kaifa a2l ‘alaihim

&% I mauti % yaumi

D. Ta’ Marbu tah

Transliterasi untuk ta’ maripah ada dua:

a. Ta’ marbuah yang hidup atau yang mendapat harakat fathahtkdan

dammabh, transliterasinya adalah (t).

Xiv




b. Ta’ marbuah yang mati atau mendapat harakat sukun,trarslitsa
adalah (h). Kalau pada kata yang terakhir denganaebutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” badaan kedua kata
itu terpisah,maka ta’ marbutah itu transliterasidangan /h/

Misalnya :
iS4y o min garyatin knat

(sl bl daay : roh matun il ‘alamin

E. Syaddah(Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab diagklan dengan
sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi tandaddalya tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan humf yhberi tanda

syaddah.
Misalnya :
Wié  : fainnama J= N arrasulu
W) :innama ¥ Cilla

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilam@angikengan
huruf, yaitu ‘U"”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandangdifaedakan
atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsgaai kata sandang yang
diikuti oleh huruf gomariyyah.
Misalnya:
&eald :arrahnan
(el asgjidin
ol an-ras
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof ( * )nNa transliterasi yang

demikian hanya berlaku pada hamzah yang terletsndiah dan akhir

kata.
Misalnya:
aid  ; amanta
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dilgé : faukika
s 1 yu'minana

-

i cjita

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim atawfuditulis terpisah.

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya denganfhirab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena adafbAnab atau harakat yang
dihilangkan,maka dalam transliterasi ini penuliskata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah per katdbda pula dirangkaikan.

Misalnya:

asa el Al sy : bismi Allah Arrahn@ni Arrahim

o L) ella : Maliki anris

Huruf Kapital
Walaupun dalam sistem huruf Arab kapital tidak diéde dalam
transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan.ggmaan huruf kapital
sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan katlinBila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditdéagan huruf kapital
tetap harus awal nama diri tersebut, bukan hurad &ata sandangnya.
Misalnya:
asi g wa Ibrahim
w=s25. Wa Musa
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaka dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penuligardisatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakét genilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Misalnya:
aa) &) 3 J8 : Qul huwa Allah ahad
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkawinan adalah ikatan yang suci antara pria wanita untuk
membina rumah tangga. Melalui perkawinan dua ingamg berbeda
disatukan, dengan segala kelebihan dan kekurangssingamasing. Islam
menghendaki tercapainya suatu makna yang muliasdatu perkawinan atau
kehidupan berumah tangga. Jadi, perkawinan hapssdang sebagai sesuatu
yang bernilai luhur yang harus dicari makna damssga, seperti halnya

ketenangan dan kentrentaman hidup.

f )¢ dan s age oS an s Leall Sl W 551 oSl e oS8 GBIA Gl 48 (1a g

1003 S i Y S

Makna yang indah dari kehidupan berumah tanggatas enenjadi

semakin jelas dalam firman Allah:
T PRV P PRRS PRI

Hukum Islam memperbolehkan seorang pria untukstsetebih dari

satu orang sampai batas maksimal eng@diagaimana firman Allah SWT:

! Ar-Rim (30): 21

2 Al-Bagarah (2):187
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Tlean Wi o T elly Silagl Sla Lagl 3 an) 5b | sland Y|

Ayat ini turun setelah selesai perang Uhud, ketlklam perang ini
banyak laki-laki yang wafat. Akibatnya banyak pepersn muslimah yang
menjadi janda dan anak yatim yang harus dipelihdaé&am konteks social
ketika itu jalan terbaik untuk memelihara dan mgajgara janda dan anak

yatim adalah menikahi mereka, dengan syarat halils a

Undang-undang secara tegas menyebutkan, dasar afainsip
perkawinan adalah monogini atau monogami. Namunildem tetap ada
kemungkinan untuk poligafhi maksimal empat orafg Kemungkinan
melakukan poligami harus ada izin dari pengadil@ebaliknya, tanpa izin

pengadilan perkawinan tidak mempunyai kekuatan imiku

Suami yang akan beristri lebih dari seorang hares\punyai beberapa
persyaratan. Ketentuan itu termaktub dalam Pas@m5 Undang-Undang

Perkawinan, Pasal 55 -59 Kompilasi Hukum Islammgionesia. Dalam KHI

% An-Nisa (4): 3

* UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 3 ayat (2), “pengaddapat memberikan izin kepada
seorang suami untuk beristri lebih dari seorangbigadikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan” .

5 KHI Pasal 55 ayat (1) , “beristri lebih dari sattaimgy pada waktu yang bersamaan,
terbatas hanya sampai empat orang istri” .

® UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 3 ayat (2) dan KHI Pasahyat (1), “suami hendak
beristri lebih dari satu orang harus mendapatdain Pengadilan Agama”.

" KHI Pasal 56 ayat (3), “ perkawinan yang dilakuldengan istri kedua, ketiga, atau
keempat tanpa izin dari pengadilan Agama, tidak meai kekuatan hukum



antara lain disebutkan : syarat utama beristrihlefairi seorang, suami harus
mampu berlaku adil terhadap istri-istri dan anaékaya (Pasal 55, ayat 2).
Selain syarat utama tersebut, ada lagi syarat yang harus dipenuhi
sebagaimana termaktub dalam Pasal 5 UU No. 1 TaBud, yaitu adanya
persetujuan dari isteri-isteri dan adanya kepastiahwa suami mampu

menjamin keperluan hidup istri-istri dan anak-amsrekd.

Memang tidak mustahil ada perempuan yang rela darsetia
menerima poligami, namun kerelaan atau kesediaansdtu atau sejumlah
perempuan tidak boleh dijadikan acuan untuk menrggdinasi, apalagi untuk
memaksakan seluruh perempuan bisa menerima halsgang. Karena setiap
perempuan mempunyai kapasitas psikologis berbeda-lb@lam menerima
poligami tersebut, apalagi jika melihat dampak miégang ditimbulkan bagi

istri seperti halnya

1. Dampak psikologis: perasaanferior isteri dan menyalahkan diri
karena merasa tindakan suaminya berpoligami adakibat dari
ketidakmampuan dirinya memenuhi kebutuhan biolegiaminya dan
juga ketidakmampuan ‘membahagiakan’ suami.

2. Dampak ekonomi rumah tangga: Ketergantungan see&momi
kepada suami. Walaupun ada beberapa suami memaag lolerlaku

adil terhadap isteri-isterinya, tetapi dalam ptakga lebih sering

tUndang-undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 5

® http://mww.Ibh-apik.or.id/fac-31.htm. akses 5 212



ditemukan bahwa suami lebih mementingkan isteri anudian
menelantarkan isteri dan anak-anaknya terdahulibatkya isteri yang
tidak memiliki pekerjaan akan sangat kesulitan ngmukebutuhan
sehari-hari.

3. Dampak Kekerasan terhadap isteri, baik kekerassik, fekonomi,
seksual maupun psikologis. Hal ini umum terjadi padmah tangga
poligami, walaupun begitu kekerasan juga terjadlapaumah tangga
yang monogami.

4. Dampak kesehatan: Kebiasaan berganti-ganti pasamgsyebabkan
suami/isteri menjadi rentan terhadap penyakit memnsgksual (PMS),

bahkan rentan terjangkit virus HIV/AIDS.

Dampak poligami di atas dikawatirkan dapat menirkéal
kemudhorotan atau kerusakan yang besar bagi didiay keluarganya,
maka bagi seorang istri hal ini lebih baik untukildingkan. Sementara
tindakan-tindakan preventif untuk mengungkapkantmaknya agar suami
tidak berpoligami tidak diberikan ruang yang khusudal ini
memungkinkan muncul persoalan-persoalan negatifandakeluarga
setelah terjadinya perkawindnDari dampak poligami di atas bagi sang
istri tersebut pada akhirnya adalah kekecewaartepekan, dan bahkan

perceraian tersebut, sebagaimana sabda Rasulédliah: S

9 Musdah Mulia Pandangan Islam Tentang Poligantilm. 51
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Melihat Persoalan di atas, maka pihak isteri bisanggunakan
perjanjian perkawinan sebagai wadah untuk lebih bzemu meningkatkan
pemahaman kesadaran akan komitmen masing-masirek pihntuk bisa
menjaga keutuhan rumah tangga yang bertujuan unmdwujudkan
kemaslahatan antara suami istri, dalam arti memaghidan meminimalisir
terjadinya perselisihan khususnya untuk pihak igamg sering kali menjadi
tindakan diskriminasi, kekerasan dan ketidakadilaleh pihak suami,
perjanjian perkawinan bisa dijadikan senjata dala®lindungi apa yang
menjadi hak-hak istri tanpa mengesampingkan kewaajjang dimiliki, selain
itu Perjanjian perkawinan sebenarnya berguna uatudan jika suatu saat
timbul konflik. Meski semua pasangan tentu tidakngterapkan konflik itu
akan datang. Ketika pasangan harus bercerai, parjatu juga bisa dijadikan

rujukan sehingga masing-masing mengetahui hak daajibannya .

Perjanjian perkawinan diatur di Pasal 29 UU No.ahdnh 1974 yang
menyatakan, pada waktunya atau sebelum perkawdi@mgsungkan kedua
belah pihak atas persetujuan bersama dapat meagajodrjanjian tertulis
yang disahkan pegawai pencatat perkawinan. Isirefaku juga terhadap
pihak ketiga sepanjang pihak ketiga tersangkut,gyaimaksud dengan
perjanjian dalam pasal ini tidak termasuk taklilaka Yang dimaksud taklik

talak ialah perjanjian yang diucapkan calon mempaia setelah akad nikah

Mapa Dawud, Sunan AbDawud (Bairut: Dar al-fikr,2007), 111:2178 kitabAt-Talaq |,
bab  karohiyati at-taiik.



yang dicantumkan dalam akta nikah berupa janjiktglang digantungkan

kepada suatu keadaan tertentu yang mungkin tefjadasa yang akan datang
Sighat taklik ini terdapat pada buku nikah bagiatakang. Pada umumnya,
setelah ijab kabul selesai, mempelai laki-laki ditai untuk membacanya.
Berbeda dengan undang-undang perkawinan, KHI padal @5 menyatakan

bahwa taklik talak juga merupakan perjanjian perkaw.

Perjanjian perkawinan itu sifat dan hukumnya tidedjib dan juga
tidak diharamkan. Artinya perjanjian perkawinan #ifat dan hukumnya
adalah mubah  ( boleh — boleh saja ). Tapi yaagjadi problem bagaimana
hukum dari perjanjian perkawinan calon istri yangnsyaratkan untuk tidak
dipoligami apakah sah perjanjian tersebut jikahdilibahwa poligami sendiri
dibolehkan dalam syari'at Islam dan bagaiman perigaatau implikasi

perjanjian tersebut terhadap istri masih diperdetrat

Menurut jumhur ulama di antaranya; ulama Syafiliyaerpendapat
bahwa syarat tersebut tidak boleh dipenuhi, nandak tmembatalkan akad
perkawinan jika dilakukan. Alasan mereka ialah bahwang demikian
termasuk syarat yang mengharamkan sesuatu yarigsehkgaimana tersebut
dalam hadis Nabi dan juga tidak termasuk ke dalpm yang diatur dalam
kitab Allah yang disebutkan dalam hddiadapun pendapat Mazhab Hanafi

persyaratan ini diperbolehkan jika sang wanita edeihkan sebagian nilai

2 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam Di Indonesiantara Figh Munakahat
dan Undang-Undang Perkawhim. 149.



maharnya. Wajib bagi sang suami untuk menunaikasypsatan ini. Jika sang

suami tidak menunaikannya, maka sang wanita metidapenahagl-misf‘3,

Pada akhirnya akan menarik jika fenomena kasustadi dikaitkan
dengan pandangan seorang ulama Indonesia, yaitbammad Quraish
Shihab, yang membahas mengenai fenomena hukumngeogdon istri yang
mensyaratkan untuk tidak dipoligami ketika sedailgndsungkan proses akad
nikah. Beliau berpendapat bahwa syarat yang paliagb dipenuhi adalah
syarat yang berkaitan dengan syahnya hubungan (pekisawinan). Karena
itu, semua syarat yang sejalan dengan substandi @kah harus dipenuhi.
Akan tetapi, bila syarat yang dikemukakan pada akatl nikah tidak sejalan
dengan substansi pernikahan maka” syarat terselakt berlaku, namun akad

nikah tetap dinilai sydf

Menurut penulis pandangan M.Quraish Shihab menamikk diteliti
lebih lanjut, karena dalam memandang sahnya syasattu perjanjian
perkawinan, beliau lebih mengutamakan esensi atiastansi dari perkawinan
itu sendiri dan dalam hal ini syarat perjanjianocalstri yang mensyaratkan
untuk tidak dipoligami syah dilakukan tapi tidakaadampak hukum bagi
suami (mengikat suami), Dari itu penulis tertarikermgkaji pemikiran
Muhammad Quraish Shihab tentang bagaimatiabat beliau dalam menarik

hukum mengenai perjanjian perkawinan calon istngyanensyaratkan tidak

13 Mahar yang nilainya disesuaikan dengan mahar yiegikan kepada saudarinya atau
wanita yang semisalnya dalam status sosial atoaritikannya.

' M.Quraish ShihabM. Quraish Shihab Menjawal1001 Soal Kelslaman Yang Patut
Anda Ketahuicet. ke- AJakarta: Lentera Hati, 2008), him.145.



dipoligami, mengingat beliau adalah ulama yang é&egaruh di Indonesia
walaupun memang bukan satu-satunya pakar al-Quitamdonesia, tetapi
kemampuannya menerjemahkan dan meyampaikan pesan-pd-Qur'an
dalam konteks kekinian dan masa post modern memjdtbih dikenal dan

lebih unggul daripada pakar al-Qur’an lainnya.

. Pokok Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkaaka pokok

masalah yang perlu dibahas lebih lanjut adalah:

1. Bagaimana pandangan dan istinbat hukum M. QurdigiaB tentang calon
istri yang mensyaratkan untuk tidak dipoligami ?
2. Bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pandanga@uiaish Shihab

tentang calon istri yang mensyaratkan untuk tidipkligami?

. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalaheggt berikut:

a. Untuk menjelaskan pandangan dan istinbat hukunQitaish Shihab
tentang hukum calon istri yang mensyaratkan untaktdipoligami
b. Untuk menganalisis Tinjauan Hukum Islam terhadapdpagan dan

istinbat hukum Muhammad Quraish Shihab



2. Kegunaan
a. Untuk memberikaan sebuah pemikiran dalam Hukummislaagi
siapapun yang berkepentingan, terutama mengenainhwalon istri
yang mensyaratkan untuk tidak dipoligami.
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikirani Hiagu

pengetahuan dalam bidang hukum terutama dalamditdanakahat.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran yangugem lakukan
sejauh ini, ada beberapa karya ilmiah, dalam beskuipsi yang membahas
tentang. M. Quraish Shihab. Adapun karya ilmiahgybarbentuk skripsi yang

pernah penyusun jumpai adalah sebagai berikut.

Imam Mustakim, “Hak dan Kewajiban Suami-Istri dald&arkawinan
(Studi terhadap Pemikiran M. Quraish Shihab dalaafsiT al-Misbah)®.
Dalam penelitian tersebut, hal pokok yang dijelaskdalah tentang pemikiran
Quraish Shihab yang berkaitan dengan hak dan Keavejsuami istri dalam
sebuah perkawinan. Suami istri mempunyai hak darajdean yang seimbang
walaupun tugas yang dilakukannya berbeda. Dalanpsskini Muhammad
Quraish Shihab disebutkan tidak menafikan bahwgklingan juga ikut andil

dalam menentukan peran suami istri yang harus ukk Skripsi di atas

15 Imam Mustakim, “ Hak dan Kewajiban Suami Istriatal Perkawinan, (Studi Terhadap
Pemikiran M. Quraish Shihab dalam tafsir al-MishdBkripsilAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2005 tidak dipublikasikan.
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Berbeda dengan skripsi penulis, karena dalam haleinulis meneliti tentang
perjanjian perkawinan calon istri yang mensyaratkatuk tidak dipoligami

bagaimana istinbat M.Qurais Shihab dalam hal teitseb

Basaruddin dengan judul skripsi “ Studi Komperatiftara Mahmud
Syaltut dan M. Quraish Shihab tentang PernikahadaB&gama.*® Dalam
penelitiannya ia melakukan studi komperatif antsi@mud Syaltut dengan
Quraish Shihab tentang pernikahan beda agama. sBknp menjelaskan
perbedaan dan persamaan tentang kedua tokoh. kekinfa tersebut sama-
sama melarang pernikahan muslim dengan orang mdengan dalil surat al-
Bagarah (2): 221, dan membolehkan pernikahan artddalaki muslim
dengan Ahl al-Kitab dengan dalil surat al-Maidaj & walaupun sama-sama
membolehkan keduanya tetap mempunyai perbedaanipueskdak begitu
nampak untuk menafsirkan ayat tersebut. Dalam skinp Syaltut menanggapi
masalah ini dengaBpistimologi Bayaninas/teks) darepistimologi Burhani
(realita). Sedangkan Quraish lebih sesuai denggistimologi bayani
(teks/nas). Jenis ijtihad yang digunakan Quraisandanenanggapi pernikahan
beda agama adalah ijtihdidtiga’i, yakni menyeleksi sebagian pendapat, dari
mazhab manapun berasal, kemudian mengambil yaity igjah yang paling
kuat berdasarkan kriteria yang telah diterapkan jeteskan pemikiran M.
Quraish Shihab . Berbeda dengan penelitian skp@sulis karena pandangan

M. Quraish Shihab terhadap perjanjian perkawinaroncaistri yang

18 Basaruddin, “Studi Komperatif antara Mahmud Syalan M. Quraish Shihab tentang
Pernikahan Beda Agam&kripsilAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak dipulalgikan.
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mensyaratkan untuk tidak dipoligami lebih kepadatase manhaji karena

beliau mengambil dua pandangan mazhab sekaligus.

Adi Priyanto, dengan judul skripsi “Pandangan M.r&sh Shihab
tentang Poligami®’ Dia menjelaskan pemikiran M. Quraish Shihab temtan
poligami. Adi Priyanto tidak lupa membandingkan gim hukum perkawinan
yang ada di Indonesia. Dalam penelitiannya jugalakan bahwa pemerintah
ikut andil dalam membentuk keluarga yang bahagiarikatidak ada teks yang
melarang pemerintah untuk menerapkan suatu penayarsg mengatur kepada
keadilan, pergaulan baik. Seperti menetapkan sggeaat bagi suami yang
mau melakukan poligami agar tujuan dasar perkawnhgpat terwujudkan.
Ada perbedaan antara Quraish Shihab dan UndangrAgida. 1/1974 tentang
makna “keadilan”. Dalam UUP Pasal 5 tidak dijelaskaengenai keadilan.
Apakah keadilan dalam materil atau immaterial, sgllan dalam pandangan
Quraish keadilan yang dimaksud hanya dalam bidaagenih saja, sebab
bidang immaterial itu sangat sulit terwujud danudir kemampuan manusia.
Berbeda Dengan skripsi penulis perjanjian perkamwirtalon istri yang
mensyaratkan untuk tidak dipoligami sejalan dengadang-undang No.l

Tahun 1974 tentang perkawinan dan KHI.

M. Nur Hadi, dengan judul skripsi “Hak-Hak Perempudalam

Keluarga (Studi atas Pemikiran Asghar Ali Engeniring dan Kuraish

17 Adi Priyanto, “Pandangan Quraish Shihab tentanglig@mi,” Skripsi IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak dipublikasikan.
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Shihab)” *®Dalam skripsinya Nur Hadi menjelaskan perbedaanpeéasamaan
pemikiran kedua tokoh. Dia juga tidak lupa membagkian hak-hak
perempuan pada masa lalu dengan masa sekarangtk&dhaersebut sangat
mengecam adanya kekerasan dalam rumah tanggapsentzatasan terhadap
peran perempuan dalam bidang social. Tetapi mepeffa kurang setuju
terhadap aktifis gender yang ekstrim, karena bistupakan kodrat wanita
sebagai seorang ibu. Berbeda dengan penelitianlipelmahwa pandangan
M.Quraish Shihab lebih pada bentuk kemaslahatanviagjta atau istri dalam

perjanjian perkawinan calon istri yang mensyaratkatok tidak dipoligami.

Heri Susanto, dengan judul skripsi “Tindakan Suaemhadap Isteri
yang Nusyuz dalam Surat an-Nisa Ayat 34, (StudiaP#r@an Hamka dan M.
Quraish Shihab}® .Skripsi ini menjelaskan pandangan M.Quraish $hiha
tentang langkah-langkah apa saja yang harus digakskaminya jika istrinya
berbuat nusyuz. Heri memberikan nuansa baru tentaegrahaman
‘meninggalkan tempat tidur'. Suami sebagaimanaglasan Heri tidak harus
meninggalkan tempat tidurnya sehingga anak-analgktimengetahui hal
tersebut. Akan tetapi yang dimaksud dengan kaitaggalkan tempat tidur’
adalah tidak melakukan sesuatu kebiasaan yangnymsilakukan oleh suami

sebelum tidur pada istrinya. Misalnya, bercandacurabu, berhadap-hadapan

8 M. Nur Hadi, “Hak-Hak Perempuan dalam Keluargai@atas Pemikiran Asghar Ali
Enginer dan M. Quraish ShihgtSkripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak
dipublikasikan.

9 Heri Susanto, “Tindakan Suami yang Nusyuz dalamatSan-Nisa ayat 34, (Studi atas
Penafsiran Hamka dan Quraish Shiha®Rripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 tidak
dipublikasikan.
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dan seterusnya. Hal ini untuk menujukkan, bahveakekan tidak dibutuhkan
lagi ketika penghormatan terhadap suami telah pu@mrbeda dengan
penelitian penulis, pandangan M.Quraish Shihabladilan bahwa jika sang
suami melanggar perjanjian terhadap perjanjiannceitsi yang mensyaratkan

untuk tidak dipoligami, perjanjian tersebut tidakmgikat suami.

Zulkarnaen, dengan judul skripsi “Studi terhadamiRean M. Quraish
Shihab tentang Makna Ahli Kitab dan Implikasinyarhtedlap Hukum
Perkawinan Beda Agama di Indone&’aDalam skripsi ini lebih menfokuskan
makna ahli kitab. M.Quraish Shihab seperti yangkZulaen jelaskan tidak
jauh berbeda dengan pendapat pada umumnya mengebaiehan pria
muslim menikah dengan wanita Ahl al-Kitab. Adapuurasi dari metode
istinbat yang digunakan ialah dengan merujuk kepadkna huruf waw’ataf
yang dapat disimpulkan ada perbedaan antara Akitadd- dan musyrik.
Berbeda dengan skripsi penulis akurasi istinbatgyaligunakan adalah
menggunakan metod&’lili, manhaji, dan konsepnaslahah dhoruriyyah

(hifdu nafs.

Setelah pemaparan penyusun di atas tentang peragiusuhadap karya
iimiah terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa belada pembahasan
pandangan Muhamad Quraish Shihab tentang perjgngiee@winan calon istri
yang mensyaratkan untuk tidak dipoligami. Dalamipskrini penyusun lebih

menfokuskan bagaimana istinbat M.Quraish Shihalandamenarik hukum

% Zulkarnaen,” Studi Pemikiran terhadap PemikiranQliraish Shihab tentang Makna
Ahli Kitab dan Implikasinya terhadap Hukum PerkaavinBeda Agama di IndonesiaSKripsi
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004 tidak dipulalidikan
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tentang masalah perjanjian perkawinan seorang nsémsyaratkan Kepada
suaminya untuk tidak dipoligami di samping itu untaengetahui bagaimana
tinjaun hukum Islam mengenai pandangan beliau ngntpermasalahan

tersebut
E. Kerangka Teoritik

Islam mengajarkan kedudukan antara laki-laki perempuan adalah
sama di hadapan Tuhan. Jadi dari sudut pandangptgr&edudukan suami
istri juga sama dalam ikatan pernikahan. Pernikananupakan ikatan yang
kokoh mengikat hati dan melembutkannya mencampurkaasab,

menumbuhkan hubungan kemasyarakatan.

Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dekgeginan Allah
SWT bagi kehidupan manusia sejak keberadaan khalifdlah SWT

berfirman:
G Y AL b OF Jsml O 8 Lay 35 s 3l agd Ulea 5 el (e Sy Ul i a8l
U Jal O el
Oleh karena itu, kemaslahatan di dalam keluargashdiutamakan
karena belakangan ini sedang merebak polemik tgrpatigami di kalangan

intelektual muslim maupun non muslim. Poligami gghahak pria terkesan

ada kewenangan mutlak yang sering tidak melihatedsh psikologis yang

2L Ar-Ra’ad (13): 38
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menimpa wanita oleh suaminya hal ini menyebabkangkean seorang istri

untuk mensyaratkan suaminya agar tidak berpoligami

Dalam literature fikih klasik tidak ada bahasanasackhusus dengan
nama perjanjian perkawinan, yang ada dalam pershatsebagian kitab figih
dengan maksud yang sama adalah “persyaratan dadmwinan” atauas-
sarutu finikah. Kaitan antara syarat dalam perkawinan dengan rpema
perkawinan adalah perjanjian itu berisi syarat-alygang harus dipenuhi oleh
pihak yang melakukan perjanjian dalam arti pihakagi yang berjanji untuk
memenuhi syarat-syarat yang ditentukan, di luai dgarat sahnya suatu
perkawinaf’. Syarat perjanjian perkawinan yang dibuat tidaklelo

bertentangan dengan syariat Islam atau hakekayweran®

Perjanjian dalam perkawinan mendapat tempat yaag tlalam UU

Perkawinan yaitu dalam Pasal 29

(1) Pada waktu atau sebelum perkawinan dilangsundieduya pihak
atas persetujuan bersama dapat mengadakan perjgatjialis yang
disahkan oleh pegawai pencatat perkawinan, setglaha isinya
berlaku juga terhadap pihak ketiga sepanjang pitkatiga
tersangkut.

(2) Perjanjian tersebut tidak dapat disahkan bilanmaanggar batas-
batas hukum, agama, dan kesusilaan.

(3) Perjanjian tersebut mulai berlaku sejak perkawiisEamgsungkan.

(4) Selama perkawinan berlangsung perjanjian terséidak dapat
diubah, kecuali bila kedua belah pihak ada pensatujuntuk
merubah dan perubahan tidak merugikan pihak Kétiga

2 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesiantara Figh Munakahat
dan Undang-undang Perkawinan Islam di Indorgsi, 145

23 Abd. Rahman Ghazalfigh Munakahatcet. ke-1 (Jakarta: Prenada Media, 2003),
him.119-120

%4 Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 Pasal 29
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Di dalam perjanjian perkawinan dalam Kompilasi Hoklslam pada Pasal
45 disebutkafr:

Kedua calon mempelai dapat mengadakan perjanjigkawaan dalam
bentuk:

1. Taklik talak dan
2. Perjanjian lain yang tidak bertentangan dengan imulslam

Membuat perjanjian dalam perkawinan hukumnya mulpaimun kalau
sudah dibuat, bagaimana hukum memenuhi syarat yardppat di dalam
perjanjian perkawinan itu masih menjadi perbincangdjekalangan ulama. Jumhur
ulama berpendapat bahwa memenuhi perjanjian penkawhukumnya wajib
sebagaimana hokum memenuhi perjanjian lainnya, draldyarat-syarat yang
berkaitan dengan perkawinan lebih berhak untulkksidlaakan. Hal ini ditegaskan

dalam hadis Nabi:
Tz sl 4 Allai) Leeld il Ja g il (3al

Dalam Al-Quran ada ketentuan umum tentang kewajib@enepati

janji-janji suatu akad, firman Allah:

&
™ gaally ) sl siale ) Ll

% KHI Pasal 45.

%6 Muslim, Sahih MuslimBab Al-Wafa Bisuruti Fi Nikah(Beirut: Dar al-kutub al-
limiyyah),V : 172 Hadis Nomor 1418.

27 Al-M aidah (5):1.
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Meskipun syarat dan perjanjian itu harus dipenulaimun bila syarat
tersebut bertentangan dengan hukum syara’ tidalbwlgenuhi. Hal ini sesuai

dengan hadis Nabi

Berkenaan dengan itu, dalam menganalisis pandaQgasish Shihab
selain merujuk pada nas al-Qur'an maupun Hadisimpgmiga menggunakan

usul figh agar memudahkan dalam mengistimbat hukum.

Dalam bangunan hukum Islam, basis metodologi untekumuskan
hukum adalah usul figh. Usul figh adalah pengetahiaatang berbagai kaidah
dan bahasan yang menjadi sarana untuk mengambilnirblkkum syara’
mengenai perbuatan manusia dari dalil-dalinya ytergici. Atau sebagai
kerangka acuan yang dipergunakan oleh para ahli urhukuntuk
mengistimbatkan hukum. Teori penemuan hukum Islardapat tiga pola
ijtihad yang digunakan sebagai cara untuk merunmuskani hukum melalui

proses istidlal dan istinbat, yiatu pddayani, ta’lili, dan istislahi

1. Polabayani mencakup pengertian al-tabayun dan al-tabyikniya
proses mencari kejelasanaz{zuhr)dan pemberian penjelasanal-(
izhar); upaya memahamial-fahm) dan komunikasi pemahamaral-(
ifham); perolehan maknaaltalagqgi) dan penyampaian maknaal-(

tablig).

ZAbi Dawud, Sunan AbDawid, , (Beirut: Daar al-Fikr), [11:290, Hadis Nomor584.
Kitab Al-Agdiyah bab Fi Ash-Shulh
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2. Polatallili, yaitu meneliti secara seksama apa yang dijaddasar
konsepsi (penetapan hukum) atau suatu pola yangipée
menemukan ’illat (kausa efektif atau alasan logiahg terdapat di
balik pensyariatan suatu hukum baik itu perintalupoa larangan. Pola
kedua ini disebut juga dengan metode kausasi.

3. Polaistislahi, yaitu suatu pola yang mendeduksi tujuan-tujuammm
syariat dari nash al-Quran dan hadis dan kemudemyosun kategori-
kategori, guna menentukan skala prioritas, muldukehan esensial
manusia daruriyyat dalam hal ini ada lima: pemeliharaan diri, agama,
harta, keturunan dan akahuhafazah ‘ala al -nafs, wa al-din, wa al-mal,
wa al-nasl, wa al- 'ag, kemudianhajiyatdan ahsiniyat. Pola ketiga
ini disebut juga dengan metode teleol6Yis
Tiga pola ijtihad yang digunakan sebagai cara untekumuskan opini

hukum melalui proses istidlal dan istinbat di at@entinya yang akan penulis

gunakan hanya satu yaitu pola ta’lili.

Upaya istri melakukan perjanjian perkawinan untiglak dipoligami,

sejalan dengan kaidah figh bahwa kemudhorotan Idhiniangkan.

Sod\).i))...a”

29 Makhrus MunajatStudi Islam (Yogyakarta: Pesantren Nawasea, 2008), him.90

% Ade dedi Rohayandlmu Qawaidul Fighiyyah(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2008),
him. 214
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Kaidah ini menegaskan bahwa tidak boleh memadaradika sendiri
dan orang lain maka dengan jalan perjanjian pemavidianggap bisa
menghilangkan kemudaratan-kemudaratan dan mendaakatkaslahatan bagi

istri dan keluarganya.

F. Metode Pendlitian

Metode dalam suatu penelitian mempunyai posisi ysmgat penting,
sebab metode penelitian mengemukakan secara tekii#éng metode-metode
yang digunakan dalam penelitiandy/avietode tersebut merupakan cara yang
digunakan agar kegiatan penelitian bisa terlaksacara terarah dan rasional
untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mempéralata dan fakta dalam

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa lamgkdagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini penyusun menggunakan peaelipustaka liprary
researcl), yaitu penelitian yang datanya diperoleh dardskepustakaan
dalam hal ini yang berkaitan dengan pandangan MaiQu Shihab tentang

perjanjian perkawinan calon istri yang mensyaratidak dipoligami.

2. Sifat penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan bersdakriptik-analitik yaitu suatu

penelitian yang menggambarkan dan mengklarifikasikacara obyektif

31 Noeng Muhadjir ,Metodologi Penelitian Kualitatif cet. ke-8 (Yogyakarta: Rake
Serasin, 1998), him.3
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data-data yang dikaji kemudian menganalisidhyenelitian ini merupakan
suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metsdgematika dan
pemikiran tertentu yang bertujuan untuk mempelagatu atau beberapa
gejala hukum tertentu dengan jalan menganali$inyaDengan
mendeskripsikan pandangan M. Quraish Shihab tgnpamdangan dan
istimbat hukum tentang calon istri yang mensyanat untuk tidak

dipoligami dan tinjauan hukum Islamnya.

3. Pengumpulan data
Kajian ini adalah kajian pustaka, maka Pengumpuatanya dilakukan
secara literer yakni dengan meneliti buku-buku damber-sumber yang
memiliki kaitan dengan penelitian ini, baik yandasiya primer maupun

yang sekundét.

a)Sumber data primer dari buku M.Quraish Shihab eveap 1001 soal
keislaman yang patut anda ketahui

b)Sumber skunder antara lain; dari karya M.Quraish&hlainnya seperti
buku Wawasan Al-Qur'an: Mistik, Seks, Tafsir Maudlatias berbagai
persoalan Umat, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dasetasian Al-
Qur'an serta buku-buku lain yang ada kaitannya dertgma penyusun

teliti antara lain kitab, buku-buku, jurnal, engtéalia dan berbagai karya

32 Winarto SurakmadPenelitian Metode Tekhniket. Ke-5 (Bandung: Tarsito, 1994),
him. 129-130 .

83 Soerjono Soekant®engantar Penelitian HukunfJakarta : Ul-Press, 1986), him. 43.

34bid., hlm. 52
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ilmiah yang dinilai memiliki kaitan dengan topik i@ dibahas dalam

penelitian ini.

4. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah getatenormatif dan

yuridis®®.

a. Pendekatan normatif, maksudnya adalah melalui petae ini
penyusun ingin mengetahui bagaimana nas al-Quram a-Hadis,
pendapat para ulama dan kaidah figih, berbicaraamgn hukum
perjanjian perkawinan sebagai syarat syahnya sysgtkawinan
pendekatan, ini digunakan untuk menyelesaikan pgb@tkikiran M.
Quraisih Shihab tentang hukum calon istri yang maratkan untuk
tidak dipoligami.

b. Pendekatan yuridis, adalah pendekatan terhadamu snasalah yang
diteliti berdasarkan pada Undang-undang No.1Tali Pasal 29 dan

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 45.

5. Analisis data
Analisis adalah usaha kongkrit untuk memberikaerprestasi terhadap data-
data yang telah tersedia, metode ini menggunakatodmeinduktif dan

deduktif®:

35 http://www.papaninfo.com/pdf/pengertian-yuridisematif.html akses tgl 8 Maret

2012
% http://id.wikipedia.org/wiki/Penalaraakses tanggal 10 Maret 2012
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a. Induktif, yaitu pola pikir dari bentuk suatu kesiod@n kusus dari
pandangan Quraish Shihab. Dalam hal ini penyusumbagkan
gambaran istimbat yang digunakan quraish Shihab siEanjutnya
diambil suatu kesimpulan yang bersifat umum bagndpagan M.
Quraish Shihab.

b. Deduktif, yaitu pola yang digunakan untuk membarikasimpulan dari
pengertian-pengertian umum yang sudah ada sebeturb@afam hal ini
penyusun gunakan dalam menganalisis pandangan kaisQuShihab

yang diletakkan pada bab keempat.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi ini dapat dipahamgea mudah, jelas
dan utuh, maka pembahasan di susun dalam kerangfieanatika sebagai

berikut:

Bab, pertama yaitu pendahuluan, yang memuat tentang latakaeta
masalah. Kemudian dari latar belakang masalah diskem suatu pokok
masalah sebagai suatu permasalahan yang akan higamamenjadi sasaran
utama dalam penelitian ini. Dilanjutkan denganuan dan kegunaan diadakan
penelitian, setelah itu telaah pustaka yang mexlgam beberapa kajian yang
telah dilakukan oleh penulis lain yang ada kaitanogngan masalah yang
diteliti, kemudian kerangka teoritik. Adapun metopenelitian dimasudkan

untuk mengetahui cara pendekatan dan langkah-langdenelitian yang
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dilakukan dan sistematika pembahasan untuk men#rergambaran umum

sistematis, logis dan kolektif mengenai kerangkaabkan penelitian.

Bab kedua, dalam bagian ini diuraikan tinjauan umum tentang
pengertian akad nikah dalam hukum Islam. Pada ballibahas masalah,
pengertian akad nikah dan hukumnya , syarat demnrakad nikah macam

dan bentuk perjanjian perkawinan dalam hukum Islam.

Bab ketiga, merupakan uraian singkat tentang Quraish Shihab da
pandangannya tentang calon istri yang mensyaraikéuk tidak dipoligami,

serta metode istimbat hukumnya.

Bab keempat penyusun mengemukakan tentang analisis hokurmm Isla
terhadap pandangan M.Quraihs Shihab tentang caloryang mensyaratkan

untuk tidak dipoligami.

Bab kelima, adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dalangka
menjawab pokok masalah penelitian dan dilanjutkamgdn saran-saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian ini. Bagiardilengkapi dengan daftar

pustaka.



BAB V
PENUTUP
A.Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab penelitian
ini, dapat dismpulkan menjadi beberapa point. Kesimpulan yang perlu
diperhatikan adal ah:

1. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa calon istri yang mensyaratkan
untuk tidak dipoligami dalam proses akad nikah hukumnya sah. M.
Quraish Shihab mengambil dasar istinbat tentang calon istri yang
mensyaratkan untuk tidak dipoligami dengan menggunakan metode
ta’'lili (giyas), Surat al-Maidah ayat 1,dan konsep maslahah serta
kontektualisas pemikiran Mazhab.

2. Menurut hukum Islam bahwa perjanjian perkawinan calon istri yang
mensyaratkan untuk tidak dipoligami boleh dilakukan asalkan tidak
bertentangan dengan hukum Islam itu sendiri. Hal ini sgjalan dengan
Undang-undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 Pasal 29, Begitu juga
menurut kompilass Hukum Islam (KHI) Pasal 45. Tetapi dalam hal
implikasinya M. Quraish Shihab menjelaskan walaupun syarat tersebut
boleh sgja dikemukakan oleh calon istri dan akad nikah tidak batal,
namun hal tersebut tidak mengikat suami. Hal ini Berbeda dengan
kompilas hukum Islam (KHI) pada Pasal 51 bahwa pelanggaran
terhadap perjanjian perkawinan tersebut dapat memberi hak terhadap

istri untuk meminta pembatalan nikah atau mengajukannya sebagai

86
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alasan gugatan perceraian ke Pengadilan Agama. Hal ini sesuai dengan
Pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975. Jika terjadi
pengingkaran terhadap perjanjiaan perkawinan selain taklik-talak, suami
atau istri yang tidak dapat menerima keadaan tersebut dapat mengajukan

sebagal alasan perceraian.

B. Saran-saran

Dalam penyusunan skrips ini penyusun ingin memberikan saran kepada

pihak-pihak yang berkecimpung dalam hal ini:

1. Hendaknya dalam membuat perjanjian perkawinan tidak menyalahi
substansi pernikahan dan dibuat berdasarkan perundang-undangan
yang berlaku di Indonesia.

2. Menumbuhkan kesadaran dan pemahaman kepada calon mempelai
akan arti penting perjanjian perkawinan agar mengetahui manfaat apa
sgja sebenarnya yang terkandung dalam perjanjian tersebuit.

3. Hendaknya para wanita yang memberi persyaratan ini jangan sampai
terbesit dalam benaknya kebencian terhadap syariat poligami,
hendaknya ia tetap meyakini bahwa poligami adalah disyariatkan dan

mengandung banyak hikmah dibalik itu.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an dan Tafsir
Departemen Agama RI, Al-Qur’'an dan terjemahanngkada: J-Art,2004

Shihab, M. Quraishlafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasia@ai-an,
3 jilid, Jakarta: Lentera Hati, 2010.

Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik Atas Pelbagaideatan UmatBandung:

Mizan,1996.

Hadis
Abu Dawud, Sunan AbDawud, 3 Jilid, Bairut: Cir al-fikr,2007.

Bukhari,sahth al- Bukharj 2 Jilid, Beirut: Darul Fikr, 1981.
Ibn Majah, Suan Ibn Majah, Beirut: Gir al-Fikr, 1995.

Muslim, Salth Muslim 5 Jilid, Beirut: Dar al-kutub al-limiyyah, 2007.

Figh dan Ushul Al-Figh

Abdillah al-Fauzan, Shaih Bin Fauzan BiMulakhkhash Al-Figh{Ringkasan
Fikih Lengkap) Jakarta: Darul Falah, 2005.

Basaruddin, “Studi Komperatif antara Mahmud Syatab M. Quraish Shihab
tentang Pernikahan Beda Agam&ktipsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.

Mulia, Musdah Pandangan Islam Tentang Poligandiakarta: Lembaga Kajian
Dan Jender, 1999.

Chairuman Pasaribu, dan Suhrawardi K. Lulblskum Perjanjian Perkawinan
dalam Islam Jakarta: Sinar Grafika, 1996

Dedi Rohayana, Ade, limu Qawaidul Fighiyyah, Jakafbaya Media Pratama,
2008.

88



89

Fuad, MahsuriHukum Islam Indonesia Dari Nalar Partisipatoris Hjga
EmansipatorisYogyakarta: LKiS, 2008

Ghazaly, Abd. Rahmairigh Munakahatlakarta: Prenada Media, 2006.

H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Hukum Islajdakarta: Prenada Media, 2010.

Hadi, M. Nur, “Hak-Hak Perempuan dalam Keluar@iudi atas Pemikiran
Asghar Ali Enginer dan M. Quraish Shihatskripsi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004.

H MA.Tihami, dan SahraniFikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap
Jakarta: Grafindo Persada, 2009.

Sabiqg, As- SayyidFigh Sunnah Alih Bahasa Nur Hasanuddin, Jakarta: Pena
Pundi Aksara, 2007.

Shihab, M. QuraishMistik, Seks, Dan Ibadallakarta: Republika, 2006.

————————— M. Quraish Shihab Menjawab 1001 Soal Keislaman YReigt Anda
Ketahui,Jakarta: lentera hati, 2011.

Shomad, AbdHukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam ttak
Indonesia Jakarta: Kencana, 2010.

Syarifuddin, Amir, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesiantara Figh
Munakahat dan Undang-undang Perkawindakarta: Kencana, 2006.

Susanto, HappyRembagian Harta Gono-Gini Saat Terjadi Perceraidakarta:
Visimedia, 2008.

Susanto, Heri, “Tindakan Suami yang Nusyuz dafammat an-Nisa ayat 34,
(Studi atas Penafsiran Hamka dan Quraish Shiakrjgsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007

Munajat, MakhrusStudi Islam Yogyakarta: Pesantren Nawasea, 2008.
Mustakim, Imam, “ Hak dan Kewajiban Suami Istri atal Perkawinan, (Studi

Terhadap Pemikiran M. Quraish Shihab dalam taftiMiabah),
“skripsilAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



90

Nasution, KhoiruddinHukum Perkawinan, IYogyakarta:Academia +Tazzafa ,
2004

Nasution, Khoirudin, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia  dan
Perbandingan Hukum Perkawinan Di Dunia MuslinYogyakarta:
Tazzafa+Academia, 2009.

Priyanto, Adi, “Pandangan Quraish Shihab tentanglig@mi,” Skripsi IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004.

Zulkarnaen, "Studi Pemikiran terhadap Pemikiran Quraish Shihab tentang
Makna Ahli Kitab dan Implikasinya terhadap Hukumrkesvinan
Beda Agama di Indonesia, Skripsi IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004.

Lain-lain

Noeng Muhadijir,Metodologi Penelitian Kualitatjf Yogyakarta: Rake Serasin,
1998.

Prawirohamidjojo, Soetoj®Rluralisme dalam Perundang-Undangan Perkawinan
di IndonesiaSurabaya: Airlangga University Press, 2002.

SoekartoPengantar Penelitian Hukundakarta: Ul Pers, 1986

Shihab, M. QuraishMembumikan Al-Quran, Fungsi Wahyu Al-Quran dalam
Masyarakat Bandung: Mizan 2006.

Surakmad, Winartd?enelitian Metode Tekhniket. Ke-5 Bandung: Tarsito, 1994

Triwulan Tatik, Titik, Hukum Perdata Dalam Sestem Hukum Nasiodakarta:
Prenada, 2010.

http://www.lbh-apik.or.id/fac-31.htm

http://tafsiralmishbah.wordpress.com/biografi-majgh-shihab/akses tanggal 10
mei 2012

http://tafsiralmishbah.wordpress.com/biografi-majgh-shihab/akses tanggal 10
mei 2012.

http://www.papaninfo.com/pdf/pengertian-yuridis-matif.ntml akses tgl 8 Maret
2012



LAMPIRAN: |

TERJEMAHAN ARAB

Halaman | Foot Note | TERJEMAHAN

BAB |
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terhadap (hak-hak) perempuan yang VY3
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18

30

Menghilangkan kemudharatan

Bab 11

25

dan kawinkanlah orang-orang yang sedil

ian

diantara kamu, dan orang-orang yang layak

(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu vy

ang

lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang

perempuan. jika mereka miskin Allah ak
memampukan mereka dengan kurnia-Nya.
Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Ma
mengetahui

30

dijadikan indah pada (pandangan) manl
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Y3
wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binat
ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan h
di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kemb
yang baik (surga).

30

10

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lu
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah A
yang telah menciptakan manusia menurut fit
itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itul
agama yang lurus; tetapi kebanyakan man
tidak mengetahui

34

19

Tiap-tiap syarat yang tidak ada di dalam ki

Allah adalah batal, sekalipun ada seratus syarat.

36

23

Hai oran-orang yang beriman, nuhilah aga-
agad itu

37

24

Dan penuhilah jar-janjimu karena janiji itu sual
yang harus dipertanggung jawabkan

37

25

Orang islam itu terikat dengan syarat mer
kecuali kalau syarat tadi menghalalkan Y3
haram, atau mengharamkan yang halal

37

26

Tiap-tiap syarat yang tidak ada di dalam ki

Allah adalah batal, sekalipun ada seratus syarat.

38

27

Perjanjian yang paling patut ditunaikan yaitu y.
menjadikan halalnya hubungan kelamin b
kamu.

an
dan
ha

Isia
itu:
dari
ang
idup
ali

rus
lah
rah
ah)
usia

Ang

agi

44

34

dan jika kamu takut tidak akan dapat Berladil
terhadap (hak-hak) perempuan yang VY3
(bilamana kamu mengawininya), Maka kawinil
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : d
tiga atau empat. kemudian jika kamu takut ti

tim
ah

ua,
Hak




akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilg

h)

seorang saja, atau budak-budak yang kamu mijliki.
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak

berbuat aniaya.

Bab IlI

60

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah ag
agad itu.

61

10

ad-

Orang islam itu terikat dengan syarat mergka
kecuali kalau syarat tadi menghalalkan yang

haram, atau mengharamkan yang halal.

61

11

Perjanjian yang paling patut ditunaikan yaitu yang
menjadikan halalnya hubungan kelamin bagi

kamu.

64

16

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah ag
agad itu.

66

18

ad-

Orang islam itu terikat dengan syarat mergka
kecuali kalau syarat tadi menghalalkan yang

haram, atau mengharamkan yang halal

66

19

Perjanjian yang paling patut ditunaikan yaitu ya
menjadikan halalnya hubungan kelamin b
kamu.

Bab IV
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Orang islam itu terikat dengan syarat mer
kecuali kalau syarat tadi menghalalkan Y3
haram, atau mengharamkan yang halal.
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Perjanjian yang paling patut ditunaikan yaitu y2
menjadikan halalnya hubungan kelamin b
kamu.

ang
agi




LAMPIRAN: Il
BIOGRAFI ULAMA DAN TOKOH

AS-SAYYID SABIQ

beliau dikenal sebagai salah seorang termashalratinar, Kairo. Sekitar
Tahun 1356 M, beliau menjadi teman sejarah has@&@asl, seorang pemimpin
terkemuka gerakakhwan al-muslimin. Beliau termasuk salah seorang yang
menganjurkan kembali adanya ijtihad serta menggahkbali Umat Islam untuk
berpegang teguh kembali pada Al-Quran dan sunAaapun karyanya yang
mashur adalafigh al-sunnah danQaidah fighiyyah.

IMAM AS-SYAFI'|

Lahir di Gaza, Palestina, namun di antara pendap#rdapat pula yang
menyatakan bahwa dia lahir di Asqalan; sebuah katay berjarak sekitar tiga
farsakh dari Gaza. Menurut para ahli sejarah golam Syafi'i lahir pada tahun
150 H, yang mana pada tahun ini wafat pula seotdaga besar Sunni yang
bernama Imam Abu Hanifah Imam Syafi'i.

Imam Syafii merupakan keturunan dari al-Muththajddi dia termasuk
ke dalam Bani Muththalib. Nasab Beliau adalah Mutmach bin Idris bin Al-
Abbas bin Utsman bin Syafi’ bin As-Sa’ib bin Ubdith Abdi Yazid bin Hasyim
bin Al-Mutthalib bin Abdulmanaf bin Qushay bin Kiebin Murrah bin Ka’ab bin
Lu’ay bin Ghalib bin Fihr bin Malik bin An-Nadhr biKinanah bin Khuzaimah
bin Mudrikah bin llyas bin Mudhar bin Nizar bin Mal bin Adnan. Nasabnya
bertemu dengan Rasulullah di Abdul-Manaf.

Kemudian beliau pergi ke Madinah dan berguru fighdda Imam Malik
bin Anas. la mengaji kitab Muwattha’ kepada ImamliMaan menghafalnya
dalam 9 malam. Imam Syafi'i meriwayatkan hadis daufyan bin Uyainah,
Fudlail bin lyadl dan pamannya, Muhamad bin Syd#ih lain-lainimam Syafi’i
kemudian pergi ke Yaman dan bekerja sebentar di.d2isebutkanlah sederet
Ulama’ Yaman yang didatangi oleh beliau ini sepeMutharrif bin Mazin,
Hisyam bin Yusuf Al-Qadli dan banyak lagi yang laya. Dari Yaman, beliau
melanjutkan tour ilmiahnya ke kota Baghdad di ldag di kota ini beliau banyak
mengambil ilmu dari Muhammad bin Al-Hasan, seorahf figih di negeri Iraqg.
Juga beliau mengambil ilmu dari Isma’il bin Ulaiyyaan Abdul Wahhab Ats-
Tsagafi dan masih banyak lagi yang lainnya.

Salah satu karangannya adalah “Ar risalah” bukuapsa tentang ushul
figh dan kitab “Al Umm” yang berisi madzhab fighnyang baru. Imam Syafi'i
adalah seorang mujtahid mutlak, imam figh, hadian dushul. la mampu



memadukan figh ahli Irak dan figh ahli Hijaz. Im#&hmad berkata tentang Imam
Syalfi’'i,"Beliau adalah orang yang paling fagih dal&l Quran dan As Sunnah”.

ABU DAWUD

Nama aslinyaSulaiman bin al-Asy bin Ishak bin Imran al-Azdi Abu
Dawud al-Sijistani. Lahir di Sijistani dekat kota basrah pada tah@k B/817 M.
Sejak kecil suka menuntut ilmu pengetahuan. Bel@dalah seorang perawi hadis,
yang mengumpulkan sekitar 50.000 hadis. Namunadettibeleksi dengan hadis
sahih tinggal 4.800 hadis, yang disusun dalam kemyayang terkenal dengan
Sunnah Abu dawud. Untuk mengumpulkan hadis belergifgke Negara-negara
Hijaz, Mesir, Irak, al-Jazirah, Khurasan serta Blgh Di antara guru-gurunya
adalah Ahmad bin Hambali, Yahya bin Ma'in, SulaimAhdurrahman al-
Damisqi, sedangkan diantara muridnya yaitu: al-idain al-Nasar, Abu Awanah,
Abu Abkar bin Abu Dawud. Beliau wafat pada tangt@lSyawal 275 H/889 M.

IBNU MAJAH

Nama lengkapnya adalabu Abdillah Muhammad Ibn yazid Ibn Majah,
lahir di Quswini Irak pada tahun 209 H. Ibnu Majabrupakan salah satu penulis
kutub as-sittah yang berasal dari Irak. Sejak usia 15 tahun lbrajaM sudah
menekuni hadis dan belajar kepada tokoh-tokoh ulpada zamannya. Beliau
merantau ke beberapa kota Islam sebagaimana lazirpaycari ilmu dalam
tradisi Islam. Beliau wafat pada tanggal 22 Ramad¥%8 H pada usia 64 tahun.

WAHBAH AZ-ZUHAILI

Wahbah az-Zuhayli dilahirkan di dedair Athiyah, daerahQalmun,
Damsyiq, Syria pada 6 Maret 1932 M/1351 H. Bapaknya bemdinsthafa az-
Zuhyli yang merupakan seorang yang terkenal dengashalihan dan
ketakwaannya serta hafidz al-Qur’'an, beliau beksgjaagai petani dan senantiasa
mendorong putranya untuk menuntut ilmu. Beliau degrat pendidikan dasar di
desanya, Pada tahun 1946, pada tingkat menengatu mbasuk pada jurusan
Syariah di Damsyig selama 6 tahun hingga pada tdlf2%2 mendapat ijazah
menengahnya, yang dijadikan modal awal dia masudk akultas Syariah dan
Bahasa Arab di Azhar dan Fakultas Syari'ah di UrsiNas ‘Ain Syam dalam
waktu yang bersamaan.
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